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Adapun wayang setanan dimaknai sifat manusia yang jelek yang dapat 
membawa manusia kepada perbuatan maksiat misalnya wayang setan yang 
kepalanya gede melambangkan manusia yang sombong, setan yang matanya 
gede melambangkan manusia yang suka melihat sesuatu yang diharamkan 
agama, setan yang mulutnya lebar melambangkan manusia yang sering 
makan makanan yang haram dan kalau bicara menyakitkan orang dan lain-lain. 
Kalau wayang melambangkan manusia maka kelir atau layar adalah jagadnya 
(Purjadi 2020).
Namun, wayang tak hanya tentang hubungan manusia. Wayang mendra-
matisasi hubungan antara dewa, setan, manusia, binatang, dan kekuatan alam. 
Dengan filsuf Donna Harraway (2013: 25) kita bisa berbicara tentang “keter-
letakan budaya alam” wayang “di mana semua menjadi siapa mereka seharusnya 
di dalam tarian keterhubungan, tidak dari nol, tidak dari ketiadaan, tetapi penuh 
dengan pola keikutsertaan-sesekali mereka, warisan keterpisahan-sesekali 
mereka.” Dengan kata lain, manusia adalah manusia dalam wayang sampai 
batas bahwa mereka berinteraksi dengan yang-bukan-manusia dengan cara 
manusia. Para dewa hanya bersifat ilahiah ketika mereka bersikap seperti itu 
dalam interaksi mereka dengan manusia, binatang, dan setan. Sifat alus dan 
kasar didefinisikan melalui perjumpaan tokoh wayang dengan watak yang 
berlawanan, dan bukan konsep yang muncul dari ketiadaan. 
Sebuah latar khusus untuk pertunjukan wayang dalam lakon tradisional 
memainkan peran penting dalam mendefinisikan hubungan dengan 
yang-bukan-manusia. Ini adalah lakon-lakon tentang asal-mula perta-
nian, perikanan, dan adat pertanahan, yang banyak di antaranya bagian 
dari “siklus dewa” pra-Mahabharata. Lakon-lakon ini menggambarkan 
dunia yang cair di mana para dewa menitis sebagai manusia, manusia 
berwujud tumbuhan, dewa dan setan bersaing memperebutkan sumber 
daya, dan binatang sering ditampilkan sebagai makhluk yang berpikir 
dan berperasaan. Lakon-lakon ini dipentaskan sebagai komponen kunci 
dari perhelatan yang didukung oleh warga dan membangkitkan, mendra-
matisasi, menyapa, serta memohon kepada para makhluk supernatural 
yang dihubungkan dengan lingkungan alam, sekaligus memperkuat 
ikatan masyarakat dan ekonomi moral. Lakon memberi jangkauan kepada 
dalang untuk mewacanakan hal-hal baik serta tabu-tabu dalam pertanian, 
Meskipun boneka wayang adalah abstraksi kehidupan yang mengenakan 
busana zaman dulu dan kerap berbicara dalam bahasa kuno, masyarakat 
peminat yang memainkan dan mendukung wayang di Indonesia memahami 
bahwa mereka tidak ikut menciptakan lakon yang hanya bercerita tentang 
masa silam yang jauh. Wayang juga terkait langsung dengan masa kini. 
Wari Priyadi, seorang dalang terkenal dalam wayang gaya Kidulan di wilayah 
selatan Cirebon, misalnya, menafsirkan susunan wayang yang dipajang 
di sebelah kanan dan kiri dalang (disebut simpingan di Cirebon dan 
janturan di Jawa Tengah) sebagai indeks urutan posisi etik.
Menurut dalang Wari Priyadi, pada simpingan wayang dibagi beberapa 
kelompok yaitu kelompok denawa, dewa, satria, hewan, setanan. 
Simpingan paling ujung adalah Kemangmang melambangkan api neraka, 
selanjutnya manuk Beri melambangkan hewan, lalu kelompok denawa yang 
melambangkan manusia berdosa, karena kelakuannya seperti hewan maka 
dekat dengan api neraka. Kemudian wayang satria yang maknanya santri 
yaitu orang yang beramal saleh dan berakhlak mulia, selanjutnya para dewa 
dimaknai orang suci atau para nabi. Simpingan satria dekat dengan dewa 
Batara Guru yang melambangkan Tuhan maknanya orang yang beramal 
saleh seperti satria maka dekat dengan Tuhan yang kelak akan masuk surga. 
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konseptual. Para dalang dan yang lainnya membutuhkan akses terhadap 
konsep-konsep kunci dan pemahaman mutakhir atas ilmu lingkungan selain 
model dramaturgis yang diambil dari praktik tradisonal, sumber arsip, dan 
produksi eksperimental. Melalui aliansi sesama aktivis, akademisi, komunitas 
agraria, seniman perorangan, dan lembaga komunal, bisa diaktifkan potensi 
wayang untuk menyumbang pada wacana lingkungan yang baru disadari. 
Struktur Buku
Buku rujukan ini dimulai dengan “adegan” pembukaan yaitu diskusi tentang 
perubahan klim oleh dua akademisi tentang ekonomi dan biologi tumbuhan. 
Diharapkan ini akan memberi tujuan baru bagi wayang sebagai forum komunal 
untuk wacana perubahan iklim dan persoalan lingkungan hidup lainnya. Ini 
merupakan bagian proyek kerja sama lebih besar yang bertujuan mengem-
bangkan sumber daya kultural untuk mengantisipasi, menggambarkan, dan 
menanggapi persoalan lingkungan. Wayang mencontohkan bagaimana alam 
dan manusia ada dengan “berkorespondensi” satu sama lain—meminjam istilah 
antropolog Tim Ingold (2017). Maka, ketika kezaliman dilakukan, awan pun 
meledak, meneteskan hujan air mata getir. Laut mendidih dan bumi bergetar 
akibat perusakan tatanan semesta. Ini bisa dikritik sebagai pandangan dunia 
animistis kuno. Namun, sensibilitas atas kesatuan planet ini telah menjadi kunci 
bagi sains lingkungan sejak James Lovelock merumuskan hipotesisnya tentang 
Gaia pada awal 1970-an. Perspektif mitologis wayang oleh karenanya menjadi 
dasar untuk menyatakan secara jelas sains lingkungan mutakhir, hingga sejauh 
hal itu menggarisbawahi bahwa tindakan manusia itu sinergis dengan kekuatan 
non-manusia. 
Buku rujukan ini dimulai dengan diskusi tentang perubahan iklim oleh dua 
akademisi tentang ekonomi dan biologi tumbuhan. Ini akan membuat dalang 
memahami bagaimana persoalan lokal yang dihadapi oleh komunitas pertanian 
dan perikanan, seperti kekurangan air dan hasil panen yang rendah adalah 
gejala perubahan iklim global. Adegan ini juga menawarkan saran tentang 
bagaimana komunitas pertanian dapat menanggulangi dampak-dampak ini—
ide-ide yang bisa diperkenalkan dalam pertunjukan (entah sebagai tanggapan 
atas satu topik oleh tokoh dagelan atau sebagai dasar untuk menciptakan 
keseluruhan lakon baru). 
kehutanan, dan perikanan, menegaskan status dalang sebagai pemimpin 
spiritual dan intelektual.1 
Akibat perubahan dalam keyakinan dan perilaku beragama, pendidikan, 
industrialisasi pertanian dan perikanan, migrasi dan urbanisasi, pengaruh dari 
drama ritual wayang dan kearifan lokal yang terkait dengan wayang memudar 
secara luar biasa dalam beberapa tahun terakhir. Kemujaraban drama ritual 
didasarkan pada teknik dan teknologi pertanian tradisional, dapat mera-
malkan angin musim dan musim pertanian, serta meneguhkan masyarakat 
dengan penghormatan terhadap perikehidupan tradisional. Keajekan pola dan 
sistem ini menjadi kacau-balau akibat modernisasi yang cepat dan tantangan 
global, termasuk perubahan iklim. Secara meluas, wayang yang didukung oleh 
warga tak lagi dibatasi oleh kedekatan geografis, tapi juga melibatkan orang 
seperti buruh migran di Korea Selatan yang ikut andil dari jauh, bahkan 
mengirim pesan telepon untuk meminta lagu secara langsung kepada 
dalang yang sedang pentas (Cohen 2019). Tradisi wayang lokal bertahan 
sebagai warisan budaya, tapi kerap tak lagi “dalam tatanan kerja yang 
baik”, dalam istilah filsuf Alasdair MacIntyre (1988:7), karena wayang gagal 
mencatatkan perubahan-perubahan penting ini dalam dunia yang tengah 
mengalami globalisasi. Para dalang kini lebih dianggap sebagai peng-
hibur, tak lagi sebagai pembimbing moral dan penasihat ahli dalam segala 
persoalan dari kosmologi hingga pertanian. Wayang tradisional adalah 
penyimpanan utama bagi pengetahuan lokal yang berdasarkan pengalaman. 
Itu menjadi model bagaimana hidup manusia berkelindan dengan alam dan 
oleh karenanya berpengaruh bagi ketahanan masyarakat dan analisis risiko 
lokal.  Menurunnya peran wayang terkait dengan berkurangnya ketahanan 
komunal, muncul keterasingan dan kehilangan identitas.
Bagaimanapun, ada potensi dalam menghidupkan kembali wayang demi 
menghadapi tantangan lingkungan seperti erosi pantai, banjir, serta polusi 
udara dan air. Alih-alih mendikte para dalang tentang pesan yang mereka 
sampaikan, seperti pada masa Orde Baru, yang diperlukan adalah perangkat 
1 Penghormatan terhadap dalang dan nilai tinggi kesenian ini membuat wayang menjadi 
wahana ideal bagi propaganda pembangunan pada masa Orde Baru. Para dalang berfungsi 
sebagai petugas penerangan pemerintah (Clara van Groenendael 1985).
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pada 1930-an, saat lakon ini ditulis. Lakon ini dan cerita lainnya ditulis oleh 
Ki Widi dan tim dalang-penulis yang bekerja sama menunjukkan bagaimana 
wayang secara kreatif melestarikan dan menghormati tradisi. 
Tiga adegan berikutnya menawarkan bahan mengenai drama ritual yang 
masih dilakukan hingga kini di wilayah budaya Cirebon, terutama yang 
dikaitkan dengan ritus pertanian Mapag Sri. Ki Purjadi, salah satu dalang paling 
terkenal di Cirebon, memberi perspektif tangan pertama tentang pertunjukan 
wayang ritual dan menafsirkan mantra ritual yang sesuai terkait pertunjukan 
Mapag Sri. Terjemahan naskah Mapag Sri dari mendiang dalang Ki Grami dari 
Indramayu memberi indikasi baik tentang bagaimana lakon ini ditampilkan 
secara dramatis. Mapag Sri di Cirebon tetap menjadi sumber daya penting 
untuk ketahanan dan kesatuan warga meski di sejumlah desa ritual ini kini 
terancam dan mengalamai kekeringan makna. 
Dua adegan selanjutnya, sebuah artikel akademis karya R. Bima Slamet 
Raharja dan lakon karya Ki Dalang Purjadi, menunjukkan bagaimana tema-
tema ekologis dan pengenalan gagasan baru bisa diselipkan ke dalam lakon. 
Dengan fokus pada pertunjukan oleh para dalang bergaya Yogyakarta, yakni 
Ki Timbul Hadiprayitno dan Ki Hadisugito, artikel Raharja menunjukkan 
bagaimana gambaran ideal alam disisipkan dalam narasi panjang yang 
dilantunkan oleh dalang (janturan). Lakon Purjadi Tambak Silogangga yang 
merupakan bagian dari repertoarnya saat ini dan kerap dipentaskan untuk 
para warga desa di wilayah Cirebon, menunjukkan betapa perdebatan ideologis 
tentang ekologi antara dua pihak yang berbeda bisa ditampilkan oleh beragam 
karakter dalam pertunjukan. Dalam satu adegan kunci, Kresna yang bijak 
menyebutkan satu demi satu dampak merusak pembendungan Sungai Gangga, 
termasuk banjir, penistaan terhadap nilai keagamaan, polusi, hilangnya warisan 
budaya, dan kerugian bagi pariwisata. Lakon racikan baru atau lakon carangan 
menyediakan wahana yang siap untuk menyampaikan persoalan masa kini apa 
pun yang dihadapi oleh masyarakat.
Cuplikan dari drama Riantiarno, Goro-Goro, menunjukkan kecocokan tradisi 
wayang diterapkan pada sandiwara berbahasa Indonesia. Pentas oleh Teater 
Koma yang berlokasi di Jakarta ini menunjukkan bagaimana cerita dan ritual 
Buku ini juga mengumpulkan dan menerjemahkan tulisan-tulisan etnol-
ogis Belanda tentang drama ritual yang sebagian besar ditulis pada akhir abad 
kesembilan belas dan awal abad kedua puluh, serta berdasarkan penelitian 
lapangan dan telaah arsip. Drama ritual ini diselenggarakan pada kalender 
pertanian atau disokong secara gotong royong pada saat terjadi krisis 
komunal—seperti kekeringan atau terserang hama—dan menampilkan lakon 
standar yang mengingatkan kembali pada asal mula pertanian, bencana keke-
ringan mistis pada masa lalu, atau pertempuran epik antara hama (biasanya 
ditampilkan melalui boneka wayang denawa) dan tokoh protagonis wayang. 
Mengatasi halangan dalam lakon dipercayai akan membawa pada penang-
gulangan hambatan dalam kehidupan nyata. Kemanjuran ilmu magis yang 
simpatik tidak tergantung pada keyakinan, tapi juga pada gagasan penting 
bahwa mengidentifikasi satu masalah adalah langkah pertama menuju solusi 
dan berkumpulnya warga dalam perayaan wayang bisa menjadi protes terh-
adap kehidupan pertanian yang membosankan serta pernyataan keyakinan 
akan masa depan yang lebih baik. Teks ilmiah ini menunjukkan bagaimana 
para dalang meminta pada kekuatan supernatural untuk memengaruhi dunia, 
menunjukkan keberlanjutan antara narasi yang ditampilkan oleh dalang dan 
ritual yang dilakukan oleh warga, serta menunjukkan cara wayang memba-
ngun hubungan dengan dunia-bukan-manusia. Cerita itu mungkin berguna 
untuk pemeliharaan atau kebangkitan kembali tradisi drama ritual di daerah 
tempat mereka berasal (Kedu bagian selatan, Gunung Kidul, Kediri), tapi bisa 
digunakan secara setara di mana saja sebagai model untuk mempertahankan 
tradisi baru. 
Lakon Ki Widi Prayitna, Aking Kyai Barung, juga bertitimangsa dari akhir 
masa kolonial, memberi dalang Jawa kesempatan untuk menampilkan bentuk 
drama ritual. Atas permintaan ahli folklore dan penjual barang antik Belanda 
bernama J. L. Moens, Ki Widi membuat satu lakon drama ritual baru yang 
meramu satu kisah asal untuk ritus komunal mengusir hama dari sawah yang 
melibatkan laku berjalan melintasi sawah dengan membawa papan jimat 
pengusir hama seraya membaca mantra yang tepat. Ritus ini biasa dilakukan 
di daerah Sentolo (Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta) pada 1970-an, tapi kini 
sudah terlupakan. Lakon Ki Widi adalah tindakan kuratorial yang juga seka-
ligus upaya melestarikan tata cara warga pedesaan yang telah lenyap bahkan 
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bisa meneladani kelompok-kelompok wayang kontemporer yang mungkin 
bisa dijadikan model untuk karier seni di masa depan 
 ☼ Aktivis lingkungan hidup yang bisa menemukan dalam buku ini kelompok 
seni kontemporer yang berbagi visi mereka serta berpotensi sebagai 
kolaborator di masa depan, juga sisa-sisa praktik drama ritual yang bisa 
dibangkitkan lagi untuk tujuan-tujuan ekologis
 ☼ Komunitas wayang yang dapat menggunakan sumber arsip di sini untuk 
menghidupkan kembali tradisi lokal yang hampir mati dan bekerja sama 
atau terhubung dengan perkumpulan wayang kontemporer
 ☼ Para peneliti seni Indonesia sejauh bahwa sumber-sumber wayang 
yang dihimpun di sini terkait dengan riset mereka tentang tradisi lokal, 
perubahan budaya, serta perkumpulan seni yang sedang berkembang dan 
praktik-praktik kesenian
 ☼ Aparat pemerintah, termasuk Direktorat Jenderal Kebudayaan, yang dapat 
menggunakan bahan-bahan di dalam buku ini untuk memperluas wayang 
sebagai satu bentuk seni dan membuatnya dapat mencapai para penonton 
baru yang lebih luas.
Proyek ini dipersiapkan sejak 2018 sebagai sebuah kerja sama Newton Fund 
Institutional Links antara Department of Drama, Theatre, and Dance di Royal 
Holloway, University of London, dan Jurusan Pedalangan Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta, didanai oleh British Council dan Ristekdikti, tetapi seperti terbukti 
dari sumber-sumber yang dikumpulkan di sini, kerja sama itu telah tumbuh 
dan melibatkan para akademisi dan seniman dari berbagai lembaga lain di 
Indonesia, Eropa, dan Amerika Serikat. Terima kasih juga kepada museum Yale 
University Art Gallery yang mengizinkan reproduksi foto wayang dari koleksi 
Dr. Walter and Sir Henry Angest Collection of Indonesian Puppets. Jejaring kerja 
sama yang telah dilahirkan proyek ini mungkin akan mendorong kerja sama 
internasional di masa depan dalam bidang seni terapan demi planet kita yang 
rapuh ini.
pedesaan Cirebon dan bagian lain Jawa bisa digunakan untuk meningkatkan 
kesadaran budaya penanaman padi di antara para penonton urban Teater 
Koma. Pemanggungan mantra dan sesaji tak hanya peniruan atau penyesuaian 
ritual yang biasa dilakukan di pedesaan Cirebon, tetapi merupakan pelepasan, 
modulasi, dan pelekatan kembali ritus ini. Yang sakral dihadirkan di dalam 
ruang teater berpendingin di Jakarta berbarengan dengan munculnya pema-
haman baru dan penghargaan terhadap padi. 
Adegan terakhir buku ini menawarkan gambaran kelompok wayang 
terkemuka masa kini serta proyek-proyek di Jawa dan Bali yang terkait dengan 
wacana ekologis. Dengan memberi sketsa karya penting yang tengah digarap 
kelompok-kelompok wayang ini dan meneropong lintasan sejarah mereka, 
diharapkan mereka bisa memberikan inspirasi bagi para seniman dan komu-
nitas yang sedang tumbuh. 
Untuk Siapakah Buku Ini?
Buku ini adalah panduan bagi para dalang dan pelaku pewayangan lainnya 
untuk menciptakan pertunjukan berbasis komunitas dalam menyebarkan 
informasi dan menyediakan solusi lokal untuk persoalan global. Dengan meny-
ingkap dan memberi nilai pada pengetahuan lokal yang melekat pada manuskrip 
yang diarsipkan dan komunitas pelaku di masa kini, diharapkan itu dapat 
merangsang kerja sama dan pertukaran pengatahuan di antara para pelaku 
seni tradisional dan kontemporer, akademisi, serta aktivis lingkungan untuk 
melakukan revitalisasi komunitas, melestarikan sumber daya, serta bertindak 
demi lingkungan hidup. 
Pembaca yang diharapkan membaca buku ini antara lain:
 ☼ Para dalang yang akan mendapat manfaat dari gagasan-gagasan baru dan 
lama tentang betapa wayang terkait dengan ekologi dan dapat mengambil 
kisah-kisah, bentuk pertunjukan, serta gagasan-gagasan ekologis dari 
buku ini untuk menciptakan pertunjukan baru 
 ☼ Jurusan dan sekolah pedalangan di Indonesia, sebab para pelajar dapat 
memelajari sejarah wayang dengan referensi pada drama ritual lama dan 
Matthew Isaac Cohen Pengantar
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